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Abstract  

The trend of modern beverages has grown significantly in recent years, in line with changes in people's lifestyles. However, 

despite their popularity, café business owners often face challenges due to fluctuating sales every month. This condition 

directly affects inventory management and daily production planning. To address this issue, accurate sales forecasting is 

needed. This study aims to forecast the sales of Kayyoman Macchiato using the Weighted Moving Average (WMA) method 

with a weight ratio of 1:1:5. The data used consists of monthly sales records from January 2020 to April 2025. After the 

forecasting process, the results were analyzed using three indicators: MAD, MSE, and MAPE. The findings show a MAD of 

31.78, MSE of 1,496.13, and MAPE of 16.14%. These results indicate that the prediction accuracy falls into the "good" 

category. Therefore, the WMA method is considered suitable as a reference for managing inventory and planning production 

strategies in cafés.. 
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Abstrak 

Usaha minuman kekinian saat ini semakin berkembang seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat. Namun di balik 

popularitasnya, pelaku usaha café kerap menghadapi tantangan berupa naik turunnya jumlah penjualan setiap bulan. Hal ini 

tentu berdampak pada pengelolaan stok dan produksi harian. Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan upaya peramalan 

penjualan yang tepat. Penelitian ini dilakukan untuk memprediksi penjualan minuman Kayyoman Macchiato menggunakan 

metode Weighted Moving Average (WMA) dengan bobot 1:1:5. Data yang digunakan berasal dari catatan penjualan bulanan 

mulai Januari 2020 hingga April 2025. Setelah dilakukan perhitungan, hasil prediksi dianalisis menggunakan tiga indikator 

yaitu MAD, MSE, dan MAPE. Nilai yang diperoleh yaitu MAD sebesar 31,78, MSE sebesar 1.496,13, dan MAPE sebesar 

16,14%. Hasil ini menunjukkan bahwa akurasi peramalan berada pada kategori baik. Maka dari itu, metode WMA cukup 

layak digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam menyusun strategi stok dan produksi di café.  

Kata kunci: : Peramalan, Penjualan, Minuman Kafe, Weighted Moving Average  

1. Pendahuluan  

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan usaha 

kuliner, khususnya minuman kekinian, semakin 

meningkat seiring dengan perubahan gaya hidup 

masyarakat. Café menjadi salah satu bentuk usaha 

yang banyak diminati, baik sebagai tempat berkumpul 

maupun sebagai penyedia minuman yang mengikuti 

tren pasar. Hal ini mendorong pelaku usaha untuk 

terus berinovasi, tidak hanya dari segi produk, tetapi 

juga dalam pengelolaan usaha agar mampu bersaing 

secara berkelanjutan. Namun, di tengah meningkatnya 

popularitas tersebut, café juga dihadapkan pada 

berbagai tantangan, salah satunya adalah fluktuasi 

penjualan yang terjadi setiap bulan. Penjualan bisa 

naik atau turun karena faktor musiman, perubahan tren 

konsumen, cuaca, hingga persaingan dari café lain. 

Jika tidak dikelola dengan baik, kondisi ini dapat 

memicu kerugian akibat kelebihan stok, atau 

sebaliknya, kehilangan peluang penjualan karena 

kekurangan produk. 

Untuk mengantisipasi hal ini, dibutuhkan strategi 

pengelolaan operasional yang berbasis data, salah 

satunya dengan melakukan peramalan penjualan (sales 

forecasting). Forecasting (peramalan) merupakan cara 

untuk memprekdiksikan pengaruh kondisi dan situasi 

yang berlaku terhadap perkembangan pada masa yang 

akan datang [1]. Peramalan membantu pelaku usaha 

memprediksi permintaan di masa mendatang 

berdasarkan pola historis, sehingga bisa menyesuaikan 

jumlah produksi, menyusun strategi promosi, dan 

mengelola persediaan secara lebih efisien. Salah satu 

metode yang sering digunakan dalam peramalan 

jangka pendek adalah Weighted Moving Average 

(WMA), yang memberikan bobot lebih besar pada data 

terbaru untuk menangkap tren penjualan terkini. Pada 

dasarnya, penjualan yang dilakukan pelaku usaha 

bertujuan untuk mencapai volume penjualan yang 
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diharapkan, serta tercapainya laba maksimum bagi 

pelaku usaha. Suatu masalah dapat disebabkan apabila 

pelaku usaha tersebut tidak mempunyai perhitungan 

peramalan penjualan yang cukup dalam memenuhi 

permintaan konsumen [2].  

kelebihan dari metode WMA sendiri adalah pemberian 

nilai bobotnya bisa disesuaikan, sehingga lebih 

fleksibel dalam menyesuaikan karakteristik data. 

Namun demikian, penentuan bobot yang terbaik tidak 

selalu mudah dan sering kali membutuhkan percobaan 

atau analisis tambahan agar hasilnya optimal [3]. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menerapkan metode Weighted 

Moving Average dalam memprediksi penjualan 

minuman di sebuah café. Hasil peramalan kemudian 

akan dianalisis menggunakan indikator Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) untuk mengukur tingkat 

akurasi prediksi. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

hasil yang diperoleh dapat menjadi acuan bagi pelaku 

usaha dalam membuat keputusan yang lebih tepat 

terkait pengelolaan stok, perencanaan produksi, dan 

strategi bisnis ke depan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif, yaitu pendekatan yang berfokus pada 

pengolahan data numerik untuk menjelaskan fenomena 

tertentu. Dalam hal ini, penelitian bertujuan untuk 

meramalkan penjualan minuman Kayyoman 

Macchiato pada sebuah café berdasarkan data 

penjualan bulanan. Penelitian kuantitatif digunakan 

karena metode peramalan seperti Weighted Moving 

Average (WMA) bersifat matematis dan memerlukan 

perhitungan angka yang sistematis.  

2.1. Peramalan  (Forecasting) 

Permalan adalah proses memperkirakan nilai atau 

kejadian di masa mendatang berdasarkan pola historis. 

Dalam dunia bisnis, peramalan sering digunakan untuk 

memperkirakan penjualan, permintaan pasar, atau 

kebutuhan persediaan. Forecasting merupakan Teknik 

identifikasi model untuk memprediksi keadaan domasa 

depan dengan memanfaatkan data masa lalu[4]. 

2.2. Weighted Moving Average (WMA) 

Judul Metode Weighted Moving Avarege (WMA)  

atau rata-rata bergerak terbobot adalah suatu model 

peramalan dari Moving Average yang dirancang untuk 

menambah bobot pada data terbaru yang lebih berat 

dari pada data masa lalu[5]. Rumus umum WMA 

adalah :  

 
Keterangan :  

 Dτ: Data aktual 

 Wτ: Bobot yang diberikan 

 ∑W: Jumlah seluruh bobot  

“Menurut [3]kelebihan metode ini adalah fleksibilitas 

dalam menentukan bobot. Namun, penentuan bobot 

terbaik tidak selalu mudah dan bisa memengaruhi hasil 

akurasi ramalan.”  

2.3. Mean Square Error (MSE) 

Tabel MSE merupakan metode alternative dalam suatu 

metode peramalan. Pendekatan ini penting karena 

tekhnik ini menghasilkan yang moderat lebih disukai 

oleh suatu peramalan yang menghasilkan kesalahan 

yang sangat besar[6]. 

 

Keterangan:  

 Y^' = nilai prediksi  

 Y = nilai sebenarnya  

 n = jumlah data 

2.4. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Gambar Pengertian Mean Absolute Percentage Error 

adalah Pengukuran statistik tentang akurasi perkiraan 

(prediksi) pada metode peramalan[7].  

 

Tabel 1. Kriteria  Nilai MAPE  

Nilai MAPE Kriteria 

<10% Sangat Baik 

10%-20% Baik 

20%-50% Cukup 

>50% Buruk 

Apabila nilai MAPE berada dibawah 10 % maka 

tingkat keakuratan prediksi dikategorikan sangat baik. 

Untuk nilai MAPE dalan rentang 10 % hingga 20 %, 

prediksi dianggap memeiliki Tingkat akurasi baik. 

Sementara itu, apabila nilai MAPE berkisar 20 % 

sampai 50 %, akurasi peramalannya tergolong cukup. 

Juka nilai MAPE melebihi 50 %, maka Tingkat 

kepadatan prediksi diklasifikasikan buruk. Oleh karena 

itu, semakin kecil nilai MAPE, khusunya dibawah 10 

%, semakin akurathasil peramalanyang diperoleh. 

2.5. Daftar Rujukan 

Daftar rujukan digunakan sebagai metode dalam 

menghimpun informasi. Dengan merujuk berbagai 

artikel yang dijadikan referensi dalam proses penulisan 

dan penyusunan laporan. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Halaman ini menyajikan hasil penelitian yang 

diperoleh dari analisis data sesuai dengan tujuan 

penelitian. Data disusun secara logis dan disajikan 

melalui tabel atau grafik untuk mempermudah 

pemahaman. Pembahasan dilakukan untuk 
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menafsirkan hasil yang diperoleh, menjelaskan 

keterkaitannya dengan rumusan masalah, serta 

mengaitkannya dengan teori atau penelitian 

sebelumnya. Temuan yang kurang sesuai atau 

meragukan tetap ditampilkan secara objektif sebagai 

bagian dari integritas ilmiah.  

3.1. pengumpulan data set  

Tabel 2.  Data Penjualan Minuman Best Seller 

Tahun Bulan 

Kayyoman 

Macchiato 

2020 Januari 120 

  febuari 110 

  Maret 115 

  April 100 

  mei  105 

  Juni 110 

  Juli 130 

  Agustus 125 

  September 120 

  Oktober 130 

  November 135 

  Desember 140 

2021 Januari 145 

  febuari 140 

  Maret 150 

  April 135 

  mei  140 

  Juni 145 

  Juli 160 

  Agustus 155 

  September 150 

  Oktober 160 

  November 165 

  Desember 170 

2022 Januari 175 

  febuari 170 

  Maret 180 

  April 165 

  mei  170 

  Juni 175 

  Juli 190 

  Agustus 185 

  September 180 

  Oktober 190 

  November 195 

  Desember 200 

2023 Januari 205 

  febuari 200 

  Maret 210 

  April 195 

  mei  200 

  Juni 205 

  Juli 220 

  Agustus 215 

  September 210 

  Oktober 220 

  November 225 

  Desember 230 

2024 Januari 190 

  febuari 230 

  Maret 240 

  April 225 

  mei  230 

  Juni 235 

  Juli 250 

  Agustus 245 

  September 240 

  Oktober 250 

  November 255 

  Desember 260 

2025 Januari 265 

  febuari 260 

  Maret 270 

  April 255 

 

Pada Tabel 2 ditampilkan data penjualan minuman 

Kayyoman Macchiato dari bulan Januari 2020 sampai 

April 2025. Kalau kita lihat pelan-pelan, di awal tahun 

2020 penjualannya masih kecil-kecil. Bulan Januari 

sampai Maret 2020 angkanya cuma di kisaran 110–

120. Lalu sempat turun jadi 100 di bulan April. Tapi 

habis itu naik lagi pelan-pelan sampai Desember 2020 

jadi 140. 

Masuk ke tahun 2021, penjualan mulai agak naik. Dari 

Januari ke Desember, angkanya bergerak dari 145 

sampai 170. Bisa dibilang tahun 2021 itu lumayan 

stabil dan ada peningkatan dari tahun sebelumnya, 

walaupun nggak terlalu drastis. 

Kemudian di tahun 2022, penjualan terus naik. Awal 

tahun mulai dari 175, terus pelan-pelan naik sampai 

akhir tahun jadi 200. Pola ini nunjukin kalau minuman 

Kayyoman Macchiato makin diminati. Setiap bulan 

ada aja peningkatan walaupun nggak selalu besar. 

Tahun 2023 pun begitu. Dari Januari sampai Desember 

angkanya terus naik dari 205 sampai 230. Pola ini 

terlihat cukup konsisten. Artinya permintaan 

pelanggan cenderung naik dari tahun ke tahun. 

Masuk ke tahun 2024, di bulan Januari sempat turun 

jadi 190. Tapi habis itu langsung naik cepat. Di bulan 

Februari sudah 230, dan sampai Desember naik terus 

jadi 260. Ini menunjukkan tren penjualan yang 

meningkat tajam, apalagi di pertengahan sampai akhir 

tahun. 

Sampai April 2025, penjualan masih terlihat tinggi, 

yaitu mencapai angka 255 di bulan April. Secara 

keseluruhan, pola penjualan Kayyoman Macchiato ini 

bergerak naik dari tahun ke tahun, meskipun sesekali 

ada penurunan kecil. Jadi bisa disimpulkan kalau 

grafiknya itu berfluktuasi, tapi arahnya naik. Hal ini 

nunjukin produk ini cukup stabil peminatnya dan 

punya prospek bagus ke depannya. 

 

Gambar 1. Diagram Data Penjualan 

Gambar 1 merupakan hasil diagram data dari Tabel 2 

data penjualan Kayyoman Macchiato. Untuk 
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mengetahui penjualan pada waktu kedepannya maka 

pada penelitian ini dilakukan peramalan menggunakan 

metode Weighted Moving Average 3 periode[5].  

3.2. Perhitungan Peramalan 

Tabel 3. Data Periode Pergerakan 

3 pergerakan 

1 

1 

5 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Peramalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan menggunakan 

metode Weighted Moving Average (WMA) 

menghasilkan nilai MAD sebesar 31,78, MSE sebesar 

1.496,13, dan MAPE sebesar 16,14%. 

4.  Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pengujian 

data penjualan Kayyoman Macchiato di sebuah café 

menunjukkan bahwa metode Weighted Moving 

Average (WMA) mampu menghasilkan prediksi yang 

cukup baik dan sesuai dengan ekspektasi. Hal ini 

dibuktikan dari hasil perhitungan nilai MAD sebesar 

31,78, MSE sebesar 1.496,13, dan MAPE sebesar 

16,14% dengan prediksi bulan may 2025 ada 474 

penjualan. Nilai MAPE tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat akurasi peramalan berada dalam kategori baik. 

Dengan demikian, metode WMA dapat dijadikan 

acuan dalam merencanakan kebutuhan stok dan 

produksi secara lebih efisien. Untuk memperoleh hasil 

prediksi yang lebih optimal, disarankan agar bobot 

perhitungan disesuaikan lebih fleksibel, serta 

memperbarui data secara berkala agar model lebih 

adaptif terhadap perubahan tren penjualan. 
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